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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan dengan tujuan menguji 

pengaruh Financial Taret, Ineffective Monitoring, Quality Of External Auditor, 

Change Of Director, Frequent Number Of CEO terhadap Fraudulent Financial 

Statement pada Perusahaan Sektor Energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2024. Maka kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah: 

1. Tekanan (pressure) yang diproksikan dengan Financial Target berpengaruh 

terhadap Fraudulent Financial Statement Pada Perusahaan Sektor Energi di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 

2. Kesempatan (opportunity) yang diproksikan dengan Ineffective Monitoring 

tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement Pada 

Perusahaan Sektor Energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 

3. Rasionalisasi (rationalization) yang diproksikan dengan Quality Of 

External Auditor berpengaruh negatif terhadap Fraudulent Financial 

Statement Pada Perusahaan Sektor Energi di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2024 

4. Kompetensi (competence) yang diproksikan dengan Change of director 

tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement Pada 

Perusahaan Sektor Energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 
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5. Arogansi (arrogance) yang diproksikan dengan Frequent Number Of CEO 

tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement Pada 

Perusahaan Sektor Energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 

6. Financial Target, Ineffective Monitoring, Quality Of External Auditor, 

Change In Director, Frequent Number Of CEO secara simultan berpengaruh 

terhadap Fraudulent Financiial Statement Pada Perusahaan Sektor Energi 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka 

dapat diberikan beberapa saran berikut ini : 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lainnya yang 

dapat memberikan pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. seperti 

nature of industry, dual position, dan ownership by management karena 

variabel dalam penelitian ini cukup sedikit mempengaruhi kecurangan 

laporan keuangan. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel dummy dalam 

mengukur proporsi dewan komisaris independen, guna menghindari 

masalah pengelompokan data pada nilai tertentu seperti angka 3 yang dapat 

menyebabkan bias dalam hasil analisis statistik. 

3. Penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor energi sehingga temuan yang 

diperoleh mungkin tidak dapat diterapkan secara luas pada sektor lain. Oleh 

sebab itu, penelitian di masa mendatang disarankan untuk menggunakan 

sektor lain seperti sektor perbankan, property dan real etstate. 


